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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

1. Mimpi akan tercapai apabila adaalat, kemampuan, dan sumberdaya yang
cukup, serta strategi yang tepat.

2. Orang yang sukses dalam bidang apapun adalah seseorang yang
menentukan tujuan. Mereka mempunyai sebuah kerinduan untuk mencapai
tujuan dengan disiplin.

3. Menentukan tujuan adalah aspek terpenting dalam semua rencana
kemajuan dan pengembangan. Itu adalah kunci untuk semua kepuasan dan
pencapai an.

4. Pemenang adal ah bukan mereka yang tidak pernah gagal, melainkan
mereka yang tidak pernah berhenti mencoba.

PERSEMBAHAN

1. Ayahdanibu tercinta

2. Kakak- kakak dan adik-
adikku yang kusayangi

3. Almamaterku UNNES yang
kubanggakan

4. SMK 17 Agustus 1945

5. Teman-temanku di PTM ‘04



ABSTRAK

Ismail. 2008.Perbedaan Hasil Belagjar Kesehatan dan Keselamatan Kerja
dengan Menggunakan Ceramah dan Ceramah-Modul pada Siswa Kelas X
Mekanik Otomotif Sekolah Menengah Keuruan 17 Agustus 1945 Kota
Semarang. Skrips, Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas
Negeri Semarang. Drs.Agus Suhar manto, M.Pd dan Hadromi, SPd MT

Permasalahan yang dungkapkan dalam penelitian ini adalah adakah
perbedaan hasil pembelgjaran kesehatan dan kesedlamatan kerja dengan
menggunakan ceramah dan ceramah-modul pada siswa kelas X SMK 17 Agustus
Kota Semarang Tahun Ajaran 2008/2009.

Penelitian ini. bertujuan untuk mengetahui adakah perbedaan yang
signifikan dari hasil belgar siswa jika menggunakan media modul pada mata
diklat kesehatan dan keselamatan kerja siswa kelas X SMK 17 Agustus Kota
Semarang Tahun Ajaran 2008/2009.

.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X program studi
teknik mekanik otomotif SMK 17 Agustus Kota Semarang Tahun Ajaran
2008/2009 yang terdiri atas X MO 1, X MO 2 dan X MO 3, Sedangkan sampel
dalam penelitian ini pada kelompok kontrol sebanyak satu kelas, dari pengundian
didapatkan kelas X MO 1, dan pada kelompok eksperimen sebanyak satu kelas,
dari pengundian didapatkan kelas X MO 2. Dalam penelitian ini variabel bebas
adalah metode pengajaran ceramah, metode pengajaran ceramah dengan tambahan
modul. Sedangkan variabel terikainya adalah hasil belgjar. Analisis data
menggunakan uji t test.

Hasil analisis data mendapatkan bahwa ada perbedaan yang signifikan
antara hasil belgar kesehatan dan kesdlamatan kerja siswa kelas X SMK 17
Agustus Kota Semarang antara siswa yang diberikan pembelgaran dengan media
modul dibandingkan dengan metode pengajaran ceramah. Pembelajaran kesehatan
dan keselamatan kerja siswa kelas X SMK. 17. Agustus Kota Semarang dengan
menggunakan metode pengajaran ceramah dengan tambahan media modul lebih
baik dibandingkan dengan pembelgjaran mengikuti prosedur kesehatan dan
keselamatan kerja dengan pendekatan ceramah atau konvensional.

Untuk itu bagi para guru agar menggunakan metode pengajaran ceramah
disertai dengan pemberian modul sebagal aternatif untuk mengajarkan mata
diklat mengikuti prosedur kesehatan dan keselamatan kerja, sebab dari hasil
penelitian menunjukkan metode pengajaran animasi dapat meningkatkan hasil
belgjar.

Kata kunci: hasil belgjar, metode pengajaran ceramah,modul
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan dari setiap proses pembelgjaran adalah memperoleh hasil yang
optimal. Hasil pembelajaran merupakan hal yang penting yang akan dijadikan
tolok ukur keberhasilan seorang siswa dalam belgjar dan sejauh mana metode
pembelgjaran yang diberikan guru. Salah satu yang menentukan tingkat
keberhasilan siswa adalah peran dari guru, karena fungsi utama guru ialah
merancang, mengelola dan mengevaluasi pembelgaran. Guru mempunyai
tugas untuk mengalihkan seperangkat pengetahuan yang terorganisasikan
sehingga pengetahuan itu menjadi bagian dari sikap siswa.

Daam pencapaian transfer pengetahuan tersebut diperlukan suatu
komunikas yang baik antara guru dan siswa, rancangan pemelgaran yang
disusun guru hendaklah dapat menarik perhatian dari siswa sehingga
pembelgjaran efektif dan efisien dan hasilnya bisa optimal. Dari kebanyakan
guru selama ini kurang memperhatikan rancangan pembelgaran,memang
selama ini guru selalu membuat rencana pembelgaran atau lebih sering
disingkat dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran) tetapi pada
pelaksanaannya guru tidak bisa melaksanakan pembelgaran sesuai dengan
rencana yang telah disusun sebelumnya.Pada umumnya mereka kesulitan
menentukan rancangan yang akan diterapkan pada anak didiknya mengingat

dua hal yang saling berlawanan yakni cakupan isi pembelgaran yang telah



ditetapkan terlebih dahulu berdasarkan tujuan yang akan dicapai, dan latar
belakang siswa yang membawa seperangkat sikap, kemampuan awal dan
karakteristik perseorangan lainnya ke dalam situasi pemelgjaran.

Metode yang utama digunakan guru dalam mengajar yakni metode
mengajar ceramah, metode ini tergolong metode konvensional karena
persiagpannya paling mudah, fleksibel tanpa memerlukan persiapan lainnya.
Menurut Sriyono (1992: 99) metode ceramah adalah penuturan dan
penjelasan guru secara lisan. Dimana dalam pelaksanaannya guru dapat
menggunakan alat bantu mengagar untuk memperjelas uraian yang
disampaikan kepada murid-muridnya.

Pembelgjaran yang dilakukan selama ini untuk koopetensi kesehatan
dan keselamatan kerjadi SMK 17 Agustus 1945 adalah dengan menggunakan
ceramah, dengan belum pernah dilakuan pembelgaran menggunakan modul
pada kompetensi ini- sehingga peneliti mencoba menggunakan pembelgjaran
dengan menggunakan modul untuk mengetahui perbedaan hasil belgjar siswa.

Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perubahan
skap masyarakat sekarang ini, penggunaan media pembelgaran dalam
kegiatan belgjar mengajar mempunyai fungsi yang lebih luas serta memiliki
nila yang sangat penting dalam dunia pendidikan terutama untuk
meningkatkan kualitas proses dan hasil belgar yang lebih baik di sekolah.
Berdasarkan kondisi itulah pengetahuan tentang media pembel gjaran menjadi

bidang yang harus dikuasai guru yang profesional.



Metode pembelgjaran dengan menggunakan modul berbeda dengan
metode pembelajaran ceramah karena memerlukan persiapan khusus, waktu
dan biaya yang tidak sedikit, tetapi metode ini bagus bila diterapkan jika
ditinjau dari cara menyagjikannya. Materi yang disampaikan kepada siswa
berupa gambar-gambar ataupun teks yang dapat memudahkan siswa untuk
lebih memahami apa yang disampaikan seorang guru, karena dengan
menggunakan modul maka siswa dapat kapan saja membaca modul tersebut
sehingga siswa sudah siap dengan materi yang akan di gjarkan oleh guru yang
bersangkutan.Apabila seorang guru kurang bisa menggunakan metode
mengajar yang tepat maka akan mengakibatkan dampak yang kurang optimal
terhadap hasil belgar siswanya, misal nilai tes yang rendah. Proses
pembelgjaran yang tidak efektif merupakan faktor penyebab rendahnya hasil
belgjar sehingga peneliti tertarik untuk menggunakan metode modul untuk

mengoptimalkan hasil belagjar siswa

IDENTIFIKASI MASALAH

Pada waktu penyampaian atau penygjian is. pelgaran kepada siswa,
seringkali guru mengalami kesulitan yang berhubungan dengan cara
bagaimana menarik perhatian siswa selama pelgaran berlangsung dan cara
membantu siswa mengingat kembali akan pengetahuan dan keterampilan
yang telah dipelgjari dengan cepat dan pada saat yang tepat.

Bertolak dari masalah di atas maka timbul permasalahan sebagai

berikut;



1. Sulitnya menarik perhatian siswa selama pembelgaran berlangsung.
Selamaini tiap kali dilakukan pembelgjaran di kelas-kelas teori sangatlah
sulit untuk menarik perhatian siswa, selama guru menerangkan materi
siswa banyak yang tidak memperhatikan pelgaran. Pada waktu
pembelgjaran dilakukan banyak siswa yang mengobrol dengan siswa-
siswayang lain.

2. Efektifitas pembelgjaran yang diadakan guru tergantung dari cara guru
memanfaatkan media pembel gjaran yang ada.

3. 'Kondisi siswa pada saat pembelajaran, apakah siswa dalam kondisi yang
terbaik saat dilakukan pembelgjaran.kondisi ini juga menyangkut kondisi
internal siswa seperti keadaan fisik dan mental selain itu juga ada kondisi
eksternal seperti lingkungan bengkel yang relatif gaduh saat dilakukan
pembelgjaran.

4. Guru kurang memanfaatkan media yang jarang digunakan yaitu
pembelgaran dengan menggunakan modul dan cenderung untuk
menggunakan metode ceramah yang sering mereka pergunakan.

5. Nilai dari kompetensi keselamatan dan kesehatan kerja masih bisa untuk
ditingkatkan lagi.

6. Mengetahui perbedaan hasil belgjar siswa jika diberikan perlakuan yang
berbeda yaitu pembelgjaran dengan menggunakan metode ceramah untuk
kelompok kontrol dan pembelgjaran dengan menggunakan ceramah-

modul pada kelompok eksperimen



C. PEMBATASAN MASALAH

Agar permasalah dalam penelitian ini menjadi jelas dan tidak
menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan maka peneliti perlu membatasi
beberapa masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini.

Masalah yang hendak peneliti angkat dalam penelitian ini adalah
bagaimana perbedaan hasil belgjar siswa jika diberikan perlakuan yang
berbeda yaitu pembelgjaran dengan menggunakan metode ceramah untuk
kelompok kontrol dan pembelgjaran dengan menggunakan ceramah-modul
pada kelompok eksperimen.Peneliti mengangkat masalah ini karena dari hasil
yang selamaini di capai oleh siswa-siswi SMK 17 Agustus dirasa masih bisa
untuk ditingkatkan lagi.Juga karena sulitnya menarik perhatian siswa selama
pembelgjaran berlangsung. Selama ini tiap kali dilakukan pembelagjaran di
kelas-kelas teori sangatlah sulit untuk menarik perhatian siswa, selama guru
menerangkan materi siswa banyak yang tidak memperhatikan pelgaran. Pada
waktu pembelgjaran dilakukan banyak siswa yang mengobrol dengan siswa-

siswayang lain.

D. RUMUSAN MASALAH
Bagaimanakah perbedaan hasil belgar siswa jika diberikan perlakuan
yang berbeda yaitu pembelgaran dengan menggunakan metode ceramah
untuk kelompok kontrol dan pembelgjaran dengan menggunakan ceramah-

modul pada kelompok eksperimen



E. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan yang ingin dicapai ataupun diharapkan adalah:
Untuk mengetahui adakah perbedaan yang signifikan dari hasil belgjar
kesehatan dan keselamatan kerja dengan menggunakan metode ceramah jika
dibandingkan dengan menggunakan ceramah-modul pada siswa kelas X

Mekanik Otomotif Sekolah Menengah Kejuruan 17 Agustus kota Semarang.

F. MANFAAT
Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti dengan harapan memberikan
manfaat kepada pihak lain, diantaranya:

1. Bagi peneliti : Mendapatkan pengetahuan tentang bagaimana perbedaan
hasil belgar siswa dengan menggunakan metode
ceramah jika dibandingkan dengan menggunakan
ceramah-modul pada kompetensi mengikuti prosedur
kesehatan dan keselamatan kerja

2. Bagi pembaca : Menambah khasanah bacaan pembaca tentang perbedaan
hasil belgar siswa antara pembelgaran dengan
menggunakan metode ceramah jika dibandingkan dengan
menggunakan  ceramah-modul  pada  kompetensi

mengikuti prosedur kesehatan dan keselamatan kerja



3. Bagi lembaga : Sebaga masukan bagi lembaga ataupun guru tentang
manfaat dan penggunaan media modul sebagai media
pendidikan dalam proses belgjar mengajar.

G. PENEGASAN ISTILAH

Untuk mengatas kesalahan pemahaman di dalam memahami maksud dan
pengertian judul diatas, perlu bagi penulis untuk mempertegas maksud dalam
judul “PERBEDAAN HASIL BELAJAR KESEHATAN dan
KESELAMATAN KERJA dengan MENGGUNAKAN CERAMAH dan
CERAMAH-MODUL pada SISWA KELAS X MEKANIK OTOMOTIF
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 17 AGUSTUS 1945 KOTA
SEMARANG. tersebut di atas dengan terlebih dahulu mempertegas batasan
pengertian beberapaistilah dalam judul sebagai berikut:
a HASIL BELAJAR

Hasll belgar adalah kemampuan akhir siswa setelah menempuh
proses kegiatan belgjar yang diukur dengan tes kemampuan bisa setelah
selesai akhir program atau setelah akhir semester, biasanya dinyatakan
dalam angka atau huruf. Hasil belgar adalah hasil yang dicapai setelah
melakukan proses belgjar. menggjar . (Kamus Besar Bahasa Indonesa,
1993:276)

b. KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA

Keselamatan kerja dapat diterangkan dalam perumusan sebagai
berikut menjamin keadaan, keutuhan, dan kesempurnaan baik jasmaniah
maupun rohaniah manusia serta hasil karya dan budayanya tertuju pada
kesgjahteraan masyarakat pada umumnya dan manusia pada

Khususnya(www.DEPDIKNAS.go.id)




c. Ceramah
Metode ceramah adalah penuturan atau penjelasan guru secara
lisan. Dimana dalam pelaksanaannya guru dapat menggunakan alat bantu
mengajar untuk memperjelas uraian yang disampaikan kepada murid-
muridnya (Sriyono dkk,1992: 99)
d. MODUL
Modul adalah suatu proses pembelajaran mengenai suatu satuan
kompetensi tertentu yang disusun secara Sistematis, operasional dan
terarah oleh digunakan oleh peserta didik diserta dengan pedoman
penggunaan untuk para guru (Mulyasa, 2004 : 43)
Ceramah modul adalah ceramah yang berisikan materi dari modul,
hal ini karenamodul tidak dapat berdiri sendiri tanpa ceramah.
e. MEKANIK OTOMOTIF
Mekanik adalah ahli mesin.( Kamus Besar Bahasa Indonesa,
1993:728). Otomotif adalah berhubungan dengan sesuatu yang berputar
dengan sendirinya (seperti mesin atau . motor dan sebagainya).( Kamus
Besar Bahasa Indonesa, 1993:805)
Mekanik otomotif adalam seorang ahli mesin atau motor
f. SMK 17 AGUSTUS SEMARANG
Sekolah Menengah Kegjuruan 17 Agustus Semarang adalah suatu
instans atau sekolah menengah keuruan dibawah yayasan pembina
pendidikan 17 Agustus yang berada atau terletak di J. Ki Mangunsarkoro

No. 19 Kata Semarang.
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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1. Tinjauan Tentang Belajar dan Hasil Belajar
a. Definis Belgjar
Banyak para ahi yang mempunyai pandangan berbeda-beda tentang
pengertian belgar. Sehubungan dengan hal ini, penulis kutipkan
beberapa pengertian belgjar yang dapat di paka untuk menjelaskan
definisi belgjar.
1) Menurut Gagne
Belgar merupakan perubahan disposis atau kecakapan
manusia, yang berlangsung selama periode waktu tertentu dan
perubahan prilaku itu tidak berasal dari proses pertumbuhan.( Gagne,
1977:3)
2) Menurut MKDK IKIP Semarang
Mohammad surya dalam tim pengembang MKDK [IKIP Semarang
(1989:3) mengemukakan bahwa belgar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu
sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan.
3) Menurut Slavin
Belgar merupakan perubahan individu yang disebabkan oleh

pengalaman. (Slavin, 1994: 152)
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpukan bahwa belgjar
adalah suatu kegiatan yang dapat menghasilkan perubahan tingkah laku
baik potensial maupun aktual.perubahan tersebut berbentuk kemampuan
baru yang dimiliki dalam waktu yang relatif lama dan terjadi karena

usaha sadar yang dilakukan oleh individu yang sedang belgjar.

b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Belgjar
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi  belgar, suryadi
suryabrata mengemukakan faktor-faktor itu sebagai berikut:
1) Bahan yang harus dipelgjari
Bahan yang harus dipelgjari harus ikut menentukan terjadinya
proses belgjar dan hasil belgjar yang diharapkan. Misalkan belgjar
mengenai praktek dan belgar mengenai teroi kerja mesin maka bahan

yang dipelgari siswa tidaklah sama.

2) Faktor-faktor instrumental
Faktor instrumental adalah faktor yang mempengaruhi belgjar
yang adanya serta penggunannya direncanakan sesuai dengan hasil
belgjar dan tujuan belgjar yang telah direncanakan. Adapun faktor itu
dapat berupa gedung sekolah, perlengkapan media pembelgaran,
kurikulum dan sebagainya. Lingkungan instrumental ini yang
berkaitan dengan penelitian ini adalah hand out atau modul yang akan

digunakan dalam pembelgjaran.
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3) Kondisi individu pelgjar

Keadaan individu pelgar memegang peranan yang sangat

penting dalam kegiatan pembelgjaran. Kondisi individu ini meliputi

kondisi fisiologis dan psikologis

a)

Kondisi fisiologis
Kondis fisiologis sangat berpengaruh terhadap proses belgar
menggar. Yang termasuk dalam kondis fisiologis adalah gizi

makanan, kelelahan, kondisi panscaindradan lain-lain.

b) Kondisi psikologis

Kondis psikologis adalah kondisi yang berhubungan dengan
psikis atau jiwa dari s individu itu sendiri. Kondisi psikologis yang
mempengaruhi pembelgjaran adalah: minat, kecerdasan, bakat,
motivasi dan juga kemampuan-kemampuan kognitif siswa.

(Sumadi Suryabrata, 1991:119)

Faktor lingkungan

Lingkungan yang - mempengaruhi belgjar  dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu lingkungan aam dan
lingkungan sosial. Lingkungan alam berkaitan dengan alam sekitar,
seperti keadaan suhu, kelembaban udara iklim dan lain-lain.
Sedangkan lingkungan sosial adalah lingkungan yang berkaita
dengan orang lain aatau masyaratakat yang bertempat tinggal

disekitar kita. Keadaan manusia di sekitarnya akan mempengaruhi
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belgar siswa, misalnya teman-teman sekitar ramai saat kita beljar
maka hal tesebut akan sangat mengganggu konsentrasi belgjar kita.
Lingkungan sosial yang sangatlah mempengaruhi proses belgjar

adalah cara hidup atau tradisi masyaratat sekitar kita.

2. Pembelajaran

Pembelgjaran dapat di definisikan sebaga suatu proses mengatur,
mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat
menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan proses belgar (Nana
Sudjana, 1989:29). Kegiatan belgjar tidak dapat di pisahkan dengan
kegiatan pembelgaran. Belgjar pada dasarnya merupakan aktifitas yang
secara sadar dilakukan oleh siswa. Pembelgjaran merupakan aktifitas

guru dalam usaha membantu siswa melakukan kegiatan belgjar.
Berikut ini adalah beberapa definisi belgjar yang di kemukakan

oleh beberapa ahli:

a. Menurut Tim MKDK: IKIP Semarang
Pembelgjaran adalah usaha sadar yang dilakukan oleh guru
untuk membantu siswa atau anak didik agar mereka dapat belgjar
sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. Guru berfungsi sebagai
fasilitator, yaitu orang yang menyediakan fasilitas dan menciptakan
situas yang mendukung agar sSiswa dapat mewujudkan

kemampuan belgjar.” (Tim MKDK IKIP Semarang, 1992:15)



13

b. Menurut Nana Sudjana
Pembelgaran pada hakikatnya adalah suatu proses
mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa
sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan
proses belgjar. Pada tahap berikunya pembelajaran adalah proses
pemberian bimbingan atau bantuan kepada siswa dalam melakukan

proses belgjar. (Nana Sudjana, 1989:29)

Istilah lain dari pembelgjaran adalah proses pembelajaran (PBM)
atau kegiartan pembelgaran(KBM). Proses pembel g aranakan senantiasa
merupakan proses kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi yaitu
siswa sebagal pihak yang belgjar dan guru sebagai pihak yang mengajar
dengan siswa sebagai pihak pkoknya.

Berdasarkan pernyataan di atas maka penulis merumuskan
pembelgaran adalah suatu usaha sadar yang di lakukan oleh guru untuk
membantu siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

Untuk dapat melakukan pembelgaran dengan efektif, seorang guru
harus menyusun perencanaan kegiatan belgjar menggjar, melaksanakan
pembelgjaranmenilai dan memberikan tindak lanjut dalam kegiatab yang
telah di lakukan. Dalam merencanakan kegiatan pembel gjaranhendaknya
seorang guru berdasarkan pada pendekatan sistem. Dengan berpedoman
dari rencana yang telah di susun, guru melaksanakan pembelgjaran di
dalam kelas.

Setelah pembelgaran selesai guru di tuntut untuk memberikan

evaluas terhadap pembelgaran siswa. Maka dari itu evalauas perlu
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diadakan untuk mengetahui seberapa jauh keberhasilan guru dalam
melaksanakan pembelgjaran

3. Modul

Modul adalah suatu proses pembelgaran mengenai suatu satuan
bahasan tertentu yang disusun secara sistematis, operasiona dan terarah
untuk digunakan oleh peserta didik, diserta dengan pedoman
penggunaannya untuk para guru.

Modul adalah suatu proses pembelgaran mengenai suatu satuan
kompetens tertentu yang disusun secara sistematis, operasional dan
terarah oleh digunakan oleh peserta didik disertai dengan pedoman
penggunaan untuk paraguru (Mulyasa, 2004 : 43)

Pembelgjaran dengan sistem modul memiliki karakteristik sebagai

berikut:

a.  Setiap modul harus memberikan informasi dan petunjuk pelaksanaan
yang jelas tentang apa yang harus dilakukan oleh peserta didik,
bagaimana melakukan, dan sumber belgar apa yang harus digunakan.

b. Modul merupakan pembelajaran individual, sehingga mengupayakan
untuk melibatkan sebanyak mungkin karakteristik peserta didik.
Dalam setiap modul harus : (1) memungkinkan peserta didik
mengalami kemajuan belgjar sesuai dengan kemampuannya; (2)

memungkinkan peserta didik mengukur kemajuan belgjar yang telah
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diperoleh; dan (3) memfokuskan peserta didik pada tujuan
pembelgjaran yang spesifik dan dapat diukur.

c. Pengalaman belgjar dalam modul disediakan untuk membantu
peserta didik mencapai tujuan pembel gjaran seefektif dan seefisien
mungkin, serta memungkinkan peserta didik untuk melakukan
pembel gjaran secara aktif, tidak sekedar membaca dan mendengar tapi
lebih dari itu, modul memberikan kesempatan untuk bermain peran
(role playing), simulasi dan berdiskusi.

d. Materi pembelgjaran disgjikan secaralogis dan sistematis, sehingga
peserta didik dapat menngetahui kapan dia memulai dan mengakhiri
suatu modul, serta tidak menimbulkan pertanyaaan mengena apa

yang harus dilakukan atau dipelagjari.

Setiap modul memiliki mekanisme untuk mengukur pencapaian
tujuan belgjar peserta didik, terutama untuk memberikan umpan balik
bagi peserta didik dalam  mencapai  ketuntasan  belgjar

(www.DEPDIKNAS.GO.ID, 12 Juli 2008).

4. Tinjauan Umum Tentang Modul
Menurut Sumadi Suryabrata modul yang di gunakan dalam
pembelgjaran dalam bukunya “mengenal pembelajaran di sekolah * adalah:
a. Modul Pokok
Modul pokok merupakan uraian program studi yang harus diikuti

oleh semua siswa, dengan menyelesaikan set-set modul pokok dalam
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suatu bidang studi maka siswa yang bersangkutan berhak untuk
dinaikkan dalam jenjang berikutnya dalam struktur sekolah. Oleh karena
itu modul-modul pokok itu disampaikan dalam suatu bentuk yang
memungkinkan hampir semua siswa (85 % atau lebih) dapat

mengerjakan dengan berhail baik dalam jangka waktu tertentu.

b. Modul Pengayaan
Modul pengayaan adalah setiap program pengayaan yang disusun
dalam bentuk modul, tetapi mungkin sagja tidak usah disusun dalam
bentuk modul sehingga hanya berupa kegiatan pengayaan. Program
pengayaan ini dapat bersifat memperluas dan atau memperdalam modul
pokok yang telah diselesalkan. Modul ini diberikan untuk para siswa

yang mempunyai prestasi kurang dari rata-rata.

Selanjutnya  Sumadi suryabrata ~ menyatakan bahwa
mengkombinasikan modul pokok dengan modul pengayaan untuk berbagai
bidang studi berarti sekolah membeerikan kemungkinan bagi siswa
siswanya untuk belgjar secara mau berkelanjutan sesuai dengan
kemampuan taraf motifasi dan bidang minatnya maing-masing (Sumadi
Suryabrata, 1991:154)

Berdasar pada urian tentang jenis-jenis hand out atau modul di atas,
maka modul yang digunakan dalam penelitian ini adalah modul pokok yang
disusun oleh penulis sendiri.

Modul yang digunakan di sekolah memiliki komponen yang saling
berkaitan dalam rangka menyampai tujuan. Komponen yang ada pada
modul yang dikembangkan melalui proyek perintis sekolah pembangunan
(PPSP) adalah sebagai berikut:

a. Rumusan tujuan pembelgjaran
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b. Pedoman guru

Pedoman guru berisi petunjuk-petunjuk guru agar pembelgaran
dapat diselenggarakan secara efisienjuga memberikan penjelasan

tentang:

1) Macam-macam kegiatan yang hrus dilakukan oleh kelas
2) Waktu yang diperlukan untuk menyel esaikan modul

3) Alat-alat yang digunakan

4) Petunjuk evaluas

. Lembar kerjasiswa

Lembar kerja siswa memuat materi pelgaran yang harus dikuasai
oleh siswa. Penyusunan ateri pelgjaran ini disesuaikan dengan tujuan-
tujuan instruksioal yang akan dicapai yang dirumuskan dalam modul itu.
Materi pelgaran juga disusun secaara lengkap dan berkelanjuta langkah
demi langkah sehingga dapat diikuti dengan mudah oleh siswa. Dalam
lembar kerjaini tercantum pula kegiatan-kegiatan yang hendak dilakukan
oleh siswa seperti: membaca, memperaktekkan teori dan melakukan

eksperimen.

. Lembar kerja

Lembar kerja ini menyerta lembar kerja siswa yang digunakan
untuk menjawab atau megerjakan soal-soa atau tugas-tugas tang harus
dipecahkan. Lembar kerja siswa haru dijaga supaya tetap bersih dan tidak
ada coretan apa pun di dalamnya, sehingga buku modul ini digunakan
untuk siswa tahun tahun berikutnya. Oleh karena itu setelah siswa
mempelgjari lembar kegiatan mereka harus bekerja atau melaksanakan

kegiatan- kegiatannya pada lembar kerjaini.
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e. Kunci lembar kerja
Kunci lembar kerja bergungsi untuk mengevaluasi pekerjaan siswa.
Apabila siswa membuat kesalahan dalam pekerjaannya, maka ia dapat
meninjau kembali pekerjaannya dibandingkan dengan kunci lembar kerja

yang telah tersedia.

f. Lembar tes
Setiap modul disertai dengan lembar tes, yaitu alat evaluas yang
digunakan sebagai pengukur keberhasilan atau tercapainya tujuan yang
telah dirumuskan. Lembar tes ini berisi soal-soal untuk menilai
keberhasilan siswa dalam mempelgjari bahan yang disgjikan dalam hand

out.

g- Kunci lembar tes
Kunci tes disusun oleh penulis hand out dengan tujuan agar siswa
dapat mencocokkan hasil yang telah dikerjakan dengan lembar jawaban

yang telah tersedia.

Langkah-langkah ‘'yang harus dilakukan siswa dalam sistem
pembel gjaran dengan menggunakan modul:
a. Mempelgari lembar kerjasiswa
Dalam mempelgari hand out bersifat individua, menurut
kecepatan masing-masing. Maka dari itu siswa dalam mempelgari
lembar kegiatan ini juga harus sesuai dengan kemampuan dan
kecepatannya sehingga sehingga ia dapat menyerap materi dengan
maksimal.
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b. Mengerjakan tugas-tugas pada lembar kerja
Tugas yang dikerjakan murid dalam lembar kerja dapat berupa
membaca sustu bab dari buku sumber, mengadakan percobaan, ataupun

menyel esakan soal-soal.

c. Mencocokkan dengan kunci lembar kerja
Setelah siswa selesal mengerjakn soal-soal yang ada pada lembar
kerja, kemudian siswa mengkoreksi hasilnya berdasarkan kunci lembar
yang tersedia. Untuk pekejaan yang masih salah siswa dapat mempel gjari

lagi.

d. Mengerjakan lembar tes
Setelas siswa berhasil mengerjakan lembar kerja, maka ia dapat
meneruskan dengan mengerjakan lembar tes. Pelaksanaan tes dilakukan

sendiri dan tesini disebut tes formatif.

e. Mencocokkan lembae tes dengan kunci lembar tes

Dari pembelgjaran dengan menggunakan hand out atau modul,
memiliki beberapa keunggulan yang berguna bagi siswa. Menurut
soemardsi suryabrata dengan menggunakan hand out atau modul maka
akan : (1) memungkinkan siswa untuk belgjar sendiri tanpa tergantung
pada guru yang selama ini bertugas sebagai penyampai informasi, (2)
siswa dapat belgjar tanpa terikat mutu guru, karena bahan pelgaran yang
disiagpkan dalam hand out diatur dengan sistematis, (3) siswa dapat
belgjar sesuai dengan kemampuannya, (4) siswa dapat terhindar dari

kegiatan yang tidak berguna, karena materi yang ada dalam hand out atau
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modul serta petunjuk-petunjuk secara terarah,(5) hand out atau modul
memberikan kesempatan pada siswa untuk bekerja sesuai dengan

kemampuannya dan kecepatannya. (Sumadi suryabrata, 1991: 12-15)

Prestasi Belajar
Prestasi belgar merupakan hasi belgjar yang diperoleh atau yang
pernah dilakukan siswa selama dan setelah proses pembel gjaran.

Untuk mengetahui prestasi belgjar siswa perlu adanya evaluasi atau
tes untuk mengetahui hasil belgjar. Suharsimi (1997: 274) memberikan
pandangan bahwa pemberian nilai  adalahsuatu pekerjaan yang
memberikan suatu feed back (umpan balik) yang mencerminkan seberapa
jauh seorang siswa telah, mencapal tujuan yang di tetapkan dalam
pembelgaran atau sistem instruksional.

Dalam penelitian ini akan dapat diketahui hasil belgar siswa
dengan memanfaatkan hand out di bandingkan dengan pembelgaran
secara konvensional dengan menggunakan ceramah. Prestasi atau hasil
belgjar dalam penelitian ini dapat dilihat dari hasil tes formatif yang

diberikan setelah diberikan pembel gjaran dengan media modul.
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B. KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA
Keselamatan kerja dapat diterangkan dalam perumusan sebagal
berikut menjamin keadaan, keutuhan, dan kesempurnaan baik jasmaniah
maupun rohaniah manusia serta hasil karya dan budayanya tertuju pada
kesgjahteraan masyarakat pada umumnya dan manusia pada khususnya.

(www.DEPDIKNAS.go.id)

K eselamatan kerja mempunyai sasaran terperinci sebagai berikut:

1. Mencegah terjadinya kecel akaan

2. Mencegah timbulnya penyakit akibat pekerjaan

3. Mencegah atau mengurangi kematian

4. Mengamankan material, konstruksi, pemakaian, pemeliharaan, bangunan-

bangunan, alat-alat kerja, mesin-mesin dan lain-lain.

5. Mencegah atau mengurangi cacat akibat kerja

6. Meningkatkan produktivitas kerja tanpa memeras tenaga kerja dan

menjamin kehidupan produksinya

7. Mencegah pemborosan tenaga kerja, modal, aat-alat, dan sumber-sumber

produksi.

8. Menjamin tempat kerja yang sehat, bersih, nyaman dan aman sehingga

dapat menimbulkan kegembiraan semangat kerja.

9. Memperlancar, meningkatkan dan mengamankan produksi, industry serta

pembangunan.
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1. Undang-undang No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja
a. Tentang Istilah

Dalam undang-undang ini yang dimaksud dengan :

1) Tempat kerja, ialah tigp ruangan atau lapangan, tertutup atau
terbuka, bergerak atau tetap, di mana tenaga kerja bekerja atau yang
sering dimasuki tenaga kerja untuk suatu keperluan suatu usaha dan
di mana terdapat sumber atau sumber-sumber bahaya sebagai mana
terperinci pada pasal 2, termasuk tempat kerja semua ruangan,
lapangan, halaman dan sekelilingnya yang merupakan bagian atau
yang berhubungan dengan tempat kerjatersebut.

2) Pengurus ialah orang yang mempunyai tugas memimpin langsung
suatu tempat kerja atau bagian yang berdiri.

3) Pengusahaialah:

a) Orang atau badan hukum yang secara berdiri sendiri
menjalankan sesuatu usaha bukan miliknya  dan untuk

keperluan itu mempergunakan tempat kerja.
b) Orang atau badan hukum yang menjalankan sesuatu usaha milik

sendiri dan untuk keperluan itu mempergunakan tempat kerja.

¢) Orang atau badan hukum yang di Indonesia mewakili orang atau

badan hukum termaksud pada a) dan b), jikalau yang diwakili
berkedudukan di luar Indonesia.

4) Direktur ialah pejabat yang ditunjuk oleh Menteri Tenaga Kerja

untuk melaksanakan undang-undang ini.
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5) Pegawai Pengawas, ialah pegawai teknis berkeahlian khusus dari
Departemen Tenaga Kerjayang ditunjuk oleh Menteri Tenaga Kerja.

6) Ahli keselamatan kerja, ialah tenaga teknis berkeahlian khusus dari
luar Departemen Tenaga Kerja yang ditunjuk oleh Menteri Tenaga
Kerjauntuk mengawasi ditaatinya undang-undang ini.

7) Kecelakaan adalah suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan tidak
diduga semula yang dapat menimbulkan korban manusia dan atau

harta benda.

. Syarat-syarat Keselamatan Kerja
Dengan peraturan perundang-undangan ditetapkan syarat-syarat

keselamatan kerja untuk

1) Mencegah dan mengurangi kecel akaan.

2) Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran.

3) Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan

4) Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu
kebakaran atau kejadian lain yang berbahaya.

5) Memberi pertolongan pada kecelakaan

6) Memberi alat perlindungan diri kepada para pekerja.

7) Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebar luasnya suhu,

kelembaban, debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca

sinar atau radiasi, suara dan getaran.
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8) Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja baik
fisik maupun phychis, peracunan, infeksi dan penularan.

9) Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai.

10) Menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik.

11) Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup.

12) Memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban.

13) Memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan,

cara dan proses kerjanya.

14) Mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang, binatang,

tanaman atau barang.

15) Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan

16) Mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar muat,
perlakuan dan penyimpanan barang.

17) Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya.

18) Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan pada pekerjaan

yang bahaya kecel akaannya menjadi bertambah tinggi.

. Kewajiban dan Hak Tenaga Kerja

Memberikan keterangan yang benar bila diminta oleh pegawai

dan atau ahli keselamatan kerja.

1) Memakai alat perlindungan diri yang diwajibkan.
2) Memenuhi dan mentaati semua syarat keselamatan dan kesehatan

kerjayang diwgjibkan
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3) Meminta kepada pengurus agar dilaksanakan semua syarat
keselamatan dan kesehatan kerja yang diwajibkan.

4) Menyertakan keberatan kerja pada pekerja dimana syarat
keselamatan dan kesehatan kerja serta alat perlindungan diri yang
diwajibkan diragukan olehnya kecuali dalam hal khusus ditentukan
lain oleh pegawai pengawas dalam batas yang masih dapat
dipertanggungjawabkan.

d. Kewajiban bila memasuki tempat kerja.
Barang siapa akan memasuki sesuatu tempat kerja, diwajibkan
menaati semua petunjuk keselamatan kerja dan memakai alat

perlindungan diri yang diwajibkan.

e. Kewajiban Pengurus

Pengurus diwajibkan :

1) Secara tertulis menempatkan di tempat kerja yang dipimpinnya
semua syarat keselamatan kerja yang diwajibkan, undang-undang ini
dan semua peraturan pelaksanaannya yang berlaku bagi tempat kerja
yang bersangkutan, pada tempat yang mudah dilihat dan dibaca dan
menurut petunjuk pegawai pengawas atau ahli keselamatan kerja.

2) Memasang di tempat kerja yang dipimpinnya, semua gambar
keselamatan kerja diwajibkan dan semua bahan pembinaan lainnya,
pada tempat yang mudah dilihat dan terbaca menurut petunjuk

pegawai pengawas atau ahli keselamatan kerja.
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3) Menyediakan secara cuma-cuma semua aat perlindungan diri yang
diwgjibkan pada tenaga kerja yang berada di bawah pimpinannya
dan menyediakan bagi setiap orang lain yang memasuki tempat kerja
tersebut, diserta petunjuk-petunjuk yang diperlukan menurut

petunjuk pegawai pengawas atau ahli keselamatan kerja.

2. BAHAYA TEMPAT KERJA

a. Jenis-jenis Bahaya
1) Bahaya Fisik

Bahayafisik termasuk sesuatu yang mungkin secaralangsung

dapat membuat cedera. Jenis bahayaini termasuk :

a) Gerakan bagian peralatan seperti mesin bubut atau sabuk

konveyor.
b) Bising, getaran, pencahayaan, debu, tekanan udara
c) Penanganan manual dan pengangkatan.

2) Bahaya bahan kimia

Hal ini dapat disebabkan oleh :Gas, Asap, Cairan, dan zat berbahaya

lainnya.
3) Bahaya Ergonomi

'Ergonomi’ adalah melakukan sesuatu untuk digunakan dengan

carayang tepat dan mudah. Bahaya ergonomi terjadi jika desain
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peraatan yang buruk atau tata letak peralatan yang tidak tepat, sebab

dapat menyebabkan cedera.
4) Bahaya Radias
Bahayaradias dapat ditimbulkan oleh berbagal peralatan :

a) Radias  microwave (gelombang mikro) pergeseran radio

transmitter berdayatinggi atau kesalahan pemanas microwave.
b) Cahayalaser berdayatinggi
c) Pemanasinfra-red berdayatinggi
d) Sinar gammadari zat radio aktif
€) Radias ultra-violet dari matahari.
5) Bahaya Psikologi

Bahaya psikologi terjadi jika orang-orang tertekan (stress) atau

tidak senang pada pekerjaan.
6) Bahaya Biologi

Bahayabiologi dapat menyebabkan sakit dan menularkan infeks

dari kuman, dan lain sebagainya
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b. Bahaya dan Pencegahan / Pengontrolan

1) Pengaturan kerja

Carakerjayang tidak teratur dapat menimbulkan masalah

keselamatan. Contohnya pekerjaan berulang, kerja berpindah-pindah dan

selalu lembur, bisa membuat rasatertekan (stress) pekerja. Peralatan,

area kerja, perabot dan benda-benda yang tidak sesuai dengan keperluan

pekerja dan pekerjaan, juga dapat menyebabkan pekerja merasa tertekan

(stress) dan risiko bisaterjadi.

Rancang kembali pekerjaan dan sistim kerja;

a)

b)

f)

9)

h)

)

Berikan pekerja keterampilan baru

Lindungi pekerjadari tekanan (stress) dan risiko celaka

Tingkatkan efesiens

Kembangkan prasedur keselamatan secara menyeluruh

Pengaturan kerja dapat ditingkatkan dengan cara berikut :

Pekerja seharusnya mempunyai varias tugas untuk melakukan
pekerjaan.

Pekerjaan seharusnya dirotas.

Beban kerjayang berat seharusnya dikurangi.

Dimana beban kerja ringan, pekerja seharusnya diberikan pekerjaan
lain untuk dikerjakan.

Tetapkan istirahat atau lakukan istirahat yang seharusnya.
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k) Pekerja seharusnya punya pendapat tentang bagaimana pekerjaan
mereka dilaksanakan.

l) Permesinan, adat potong dan perlengkapan seharusnya di rancang
atau dimodifikasi, atau disesuaikan dengan pekerja dan pekerjaan.

2) Gerakan mesin

Gerakan bagian mesin dapat berbahaya. Bahaya yang disebabkan

oleh mesin dapat dicegah atau dikontrol dengan cara berikut :

a) Pengaman harus dirancang sepantasnya, terjaga pada tempatnya
dan berfungsi.

b) Ketika menggunakan mesin, pekerja seharusnya memakai pakaian
kerja yang aman (seperti lengan pendek), dan semua perhiasan
harus dilepas. Rambut panjang diatur paka pengikat rambut dan
PPE (persond protective equipment) dipakai dimana perlu.

¢) Mesin seharusnyatidak digunakan jika bermasalah.

d) Sekitar area kerja mesin seharusnya punya penerangan yang baik
dan terjaga kebersihan serta bebas sampahv/kotoran.

3) Pengar uh kebisingan

Kebisingan yang terlalu keras, terlalu tinggi atau terdengar
terlalu sering dapat merusak pendengaran pekerja. Batas normal
pendengaran manusia untuk tingkat kebisingan adalah + 80 — 90
desibel. Sebagai perbandingan tingkat kebisingan dapat dilihat pada

topik 4 (Polus pada Industri)
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M engapa kebisingan berbahaya :

a) Dapat membuat pekerja kehilangan beberapa atau semua
pendengaran.

b) Kebisingan atau kehilangan pendengaran dapat membuat pekerja
susah berkonsentrasi; ini dapat menyebabkan kecel akaan.

c) Pekerja dengan kehilangan pendengaran mungkin tidak sadar
mendekati bahaya.

d) Kebisngan atau kehilangan pendengaran dapat menyebabkan

kelelahan, sakit kepala dan stress.

Bagaimana bahaya dapat dicegah atau dikontrol :

a) Pemberi kerja dapat mengurangi kebisingan di pabrik yaitu
meletakan mesin dalam kotak peredam suara atau dibelakang
pelindung suara untuk menghentikan penyebaran kebisingan.

b) Mesn dirancang dengan tingkat kebisngan sesua standar
kebisingan normal.

c) Alat ukur yang menyatakan batas kebisingan dapat ditempatkan
pada area kerja atau dibawa oleh pekerja.

d) Pekerja sewaktu-waktu dapat mengambil jarak dari pekerjaan

sehingga mereka tidak kontak dengan kebisingan sepanjang waktu.
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€) Pekerja harus memakal pelindung telinga atau penutup (ear plugs).
Pelindung telinga atau ear plugs harus dalam kondis baik dan
diperiksa secara tetap untuk pemakaian dan perawatan. Pelindung
itu harus dibersihkan atau diganti sesua dengan jenis dan cara
perawatannya (Pelindung dari busa dapat dicuci dan diganti
perminggu, sedangkan dari karet cukup dibersihkan setigp akan

atau setelah dipakai).
f) Pendengaran pekerja seharusnya diperiksa atau diuji secaratetap.
7) Bahaya lain ditempat kerja
Tergantung pada sifat perusahaan dan tempat kerja, adanya varias

bahaya lain yang mungkin berpotensi menyebabkan cedera atau sakit.

Beberapa bahaya yang nyata diantaranya adalah :

Areagudang - truk forklift (alat pengangkat)

Bengkd mesin - pencahayaan/penglihatan

Konstruks - berlebihan panas, berlebihan dingin, atau
ketinggian

Kdigrikan/elektronik - kena sengat listrik
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C. KERANGKA BERFIKIR

Hasil belgjar merupakan indikator keberhasilan suatu proses
pembelgjaran, banyak faktor yang mempengaruhi hasil belgar,
diantaranya faktor intern dan faktor ekstern. Salah satu faktor pendukung
keberhasilan belgjar yaitu dengan memanfaatkan atau menggunakan
metode belgjar dalam proses pemelgjaran.

Media pembelgaran mempunyal peran sangat penting dalam
proses pembelgaran. Karena dapat membantu siswa mempermudah
menyerap materi pelgaran. Penggunaan berbagai media dengan
kombinasi yang cocok dan memadai dapat memperbaiki hasil belgjar
siswa, menimbulkan semangat belgjar dan tidak membosankan. Banyak
metode mengajar yang digunakan dalam proses pembelgaran dan
pemilihan media yang disesuaikan dengan materi pelgjaran dan pokok
bahasan yang akan disampaikan. Untuk menyampaikan materi otomotif
dasar, media yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan media modul.

Materi yang beriskan konsep dasar tentang mekanik otomotif
sebenarnya bisa menggunakan metode pembelgjaran ceramah. Pengaruh
pembel gjaran menggunakan metode ceramah terhadap hasil belgjar siswa
sulit untuk dibayangkan, jika tidak ada pengalaman yang dimiliki
sebelumnya dan pelgjaran mudah terlupakan. Sehingga kemungkinan
kecil pula materi pelgaran yang diingat, yang akibatnya siswa sulit
mentransfer hasil belgjarnya ke situasi yang baru dan hasil belgarnya

jugarendah.
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Media pembelgjaran dengan menggunakan modul berbeda dengan
ceramah karena memerlukan persigpan khusus, waktu dan biaya yang
tidak sedikit, tetapi metode ini bagus bila diterapkan jika ditinjau dari
cara menygikannya. Materi yang disampaikan kepada siswa berupa
gambar-gambar ataupun teks yang dapat memudahkan siswa untuk lebih
memahami apa yang disampaikan seorang guru, karena dengan
menggunakan modul maka siswa dapat kapan sga membaca modul
tersebut sehingga siswa sudah sigp dengan materi yang akan di gjarkan
oleh guru mata diklat.

M etode-metode pembelajaran yang telah dibicarakan diatas, yaitu
metode pembelgjaran ceramah dan metode pembelgjaran dengan
menggunakan modul, ternyata dapat diterapkan  dalam proses
pemelgjaran mata diklat otomotif dasar. Dari uraian di atas penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belgjar siswa
antara metode pembelgjaran ceramah dan metode pembelgaran dengan
menggunakan modul pada mata diklat otomotif.

Salah satu alasan utama pemberian modul ini adalah terbatasnya
waktu yang ada disekolah sehingga siswa tidak dapat mempel gjari materi
dengan maksimal. Diharapkan dengan pemberian materi dan dilanjutkan
dengan pemberian modul tersebut maka siswa akan menpunyai waktu
yang lebih lama untuk mempelgjari materi mengikuti prosedur kesehatan
dan keselamatan kerja sehingga diharapkan mereka akan lebih maksimal

dalam menguasai materi tersebut.



D. HIPOTESIS

Kegiatan pembelgjaran adalah inti dari kegiatan dalam pendidikan
dan menjadi penentu sgjauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat
tercapai. Tujuan dalam kegiatan pembelgaran adalah untuk
menimbulkan atau menyempurnakan pola laku dan membina kebiasaan
sehingga peserta didik terampil dalan menghadapi tantangan hidup.
Dalam pembelajaran secara konvensional dengan menggunakan ceramah
guru berfungs  sebagai pemegang otoritas tertinggi  keilmuan.
Pembelgjaran sering kali di anggap sebgai pengalihan pengetahuan dan
keterampilan sehingga siswa tidak bisa membina kemampuan dan
ketanggapannya untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam
situasl hidup yang di hadapi. Alat atau teknik analisis data yang akan
digunakan untuk menguiji hipotesis ini dengan menggunakan rumus atau
analisist test.

Berdasarkan uraian diatas penélitian ini mengaukan hipotesis
sebagai berikut:

Ha  Ada perbedaan hasil belgar kesehatan dan keselamatan kerja
dengan menggunakan ceramah dan ceramah-modul pada siswa
kelas X Mekanik Otomotif Sekolah Menengah Kejuruan 17
Agustus 1945 kota Semarang



BAB IIT
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Skripsi

Dalam suatu penelitian digunakan rancangan dan dan teknik tertentu
dengan tujuan agar penelitian yang dilakukan mempunyai arah yang tidak

menyimpang dari tujuan yang akan digunakan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan desain eksperimen yang
sebenarnya/eksperimen sesungguhnya dengan pola randomized kontrol-group
pretest-post test desaign.Dalam rancangan ini sekelompok siswa yang diambil
dari populasi tertentu dikelompokkan sebagai kelompok eksperimen

sedangkan yang lain sebagai kelompok kontrol.

Tabel 1. Tabel Desain Penelitian

No | Kelompok | Pre-test | Perlakuan Post-test

1 Kontrol t1A Metode pembelajaran t2A
ceramah

2 Eksperimen t1B Metode pembelajaran t2B

dengan menggunakan

modul

35
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Gambar 1. Langkah — Langkah Penelitian

Langkah-langkah peneltian adalah sebagai berikut:

. Mengadakan pembatasan bahan yang akan di teskan.
. Membuat soal tes.
. Menentukan jumlah item soal dan alokasi waktu

. Memberikan tes pada kelas yang telah mendapatkan materi yang

akan digunakan untuk penelitian yaitu kelas XI MO 1

. Mensekor hasil tes dan menentukan soal mana saja yang valid dan

reliabel yang nantinya akan digunakan sebagai soal tes untuk

kelompok control dan kelompok eksperimen

. Memberikan tes awal pada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol atau lebih sering disebut dengan pre test

. Menskor hasil pre tes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
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8. Membandingkan hasil pre test dari kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

9. Memberikan perlakuan pada kelompok kontrol yaitu dengan
pembelajaran secara konvensional dengan menggunakan ceramah.

10. Memberikan perlakuan pada kelompok eksperimen yaitu dengan
pembelajaran menggunakan metode ceramah dengan pemberian
modul.

11. Memberikan tes akhir pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol atau lebih sering disebut dengan post test

12. Menskor hasil post tes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

13. Membandingkan hasil post test dari kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.

B. Metode Pengumpulan Objek Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah keselu\ruhan subyek penelitian (Suharsimi,
1997 : 220). Sedangkan menurut Sutrisno Hadi (1987 : 220) populasi
adalah adalah seluruh penduduk yang dimaksud untuk diteliti
sedangkan populasi itu dibatasi sebagai jumlah individu yang paling
sedikit memiliki satu sifat yang sama. Sebagai populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Mekanik

Otomotif SMK 17 Agustus 1945 Semarang kelas X.
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Tabel 2. Jumlah populasi penelitian

No Kelas Jumlah siswa
1 X MOl 30 Siswa
2 X MO 2 38 Siswa
3 X MO3 11 Siswa
Jumlah 79 Siswa
2. Sampel

Menurut Nana Sudjana (1989 : 105) sampel adalah sebagian
dari populasi yang terjangkau yang memiliki sifat yang sama dengan
populasi. Sedangkan menurut Sutrisno Hadi (1987 : 105)

menjelaskan bahwa sampel adalah bagian dari individu yang diteliti.

Pengambilan sampel untuk penelitian menurut Suharsimi
Arikunto (2002: 112), apabila subjkenya kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau

20-25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari:

a.Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan biaya.

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena

hal ini menyangkut banyak sedikitnya data.
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c.Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk
penelitian yang resikonya besar, dengan sampel yang lebih besar,

maka hasilnya akan lebih baik.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa
mekanik otomotif SMK 17 Agustus 1945 Semarang kelas X MO 2
sebanyak 38  Siswa.Peneliti ~mengambil satu kelas untuk
memudahkan dalam pembelajaran dan pengambilan data.Selanjutnya
untuk penentuan kelompok kontrol diacak sebanyak satu kelas dan

setelah diacak didapatkan kelas X MO 1.

. Variabel penelitian

Variabel penelitian adalah sebagai gejala yang bervariasi
(Sutrisno Hadi, 1987: 89). Sedangkan menurut Suharsimi Variabel
penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian (2002: 96). Dalam penelitian ini akan
dibandingkan dua Variabel, yaitu Variabel bebas dan Variabel

terikat.

a. Variabel bebas (Variabel X)

Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi (Variabel
penyebab/ independent varible) (Suharsimi Arikunto,2002:97).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang
menggunakan metode pembelajaran ceramah dan pembelajaran yang

menggunakan metode pembelajaran dengan menggunakan modul.
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b. Variabel terikat (Variabel Y)

Variabel terikat adalah Variabel akibat (Variabel tidak bebas /
Variabel tergantung / dependent varible) (Suharsimi Arikunto,2002:
97).Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa
pada kompetensi mengikuti prosedur kesehatan dan kesehatan kerja.

Materi tes yang digunakan untuk menentukan hasil belajar
siswa dalam penelitian ini adalah materi pada kompetensi mengikuti

prosedur kesehatan dan keselamatan kerja.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Untuk mencapai tujuan penelitian dibutuhkan data yang
berhubungan dengan obyek untuk mencari jawaban dari permasalahan.

Penelitian ini menggunakan metode tes dan metode dokumentasi.

1. Metode Test

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan
untuk mengukur pengetahuan, intelegensi, atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok (Suharsimi Arikunto, 1987 : 123). Ditinjau dari
objek yang dievaluasi atau dites ada beberapa bentuk dan jenis tes,

diantaranya adalah:

a. Tes kepribadian atau personaliti test

b. Tes intelegensi
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c. Tes bakat atau aptitude test
d. Tes sikap atau attitude test
e. Tes prestasi atau actiecement tast

Dari bentuk dan jenis tes yang diurikan diatas, dalam penelitian
ini digunakan tes prestasi belajar atau actiecement tes. Tes prestasi yaitu
tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah

mempelajari sesuatu.

2. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
memperoleh keterangan-keterangan yang berwujud data cacatan penting
atau dokumen penting yang ada hubungannya dengan masalah yang
akan diteliti dari lembaga yang berperan dalam masalah tersebut. Metode
ini digunakan untuk mengumpulkan data nama, jumlah dan nilai siswa

SMK 17 Agustus 1945.

D. Penilaian Alat Ukur

Setelah perangkat tes disusun, maka soal tersebut diuji cobakan dan
hasilnya dicatat dengan cermat, dalam hal ini uji coba dilakukan pada
siswa kelas XI MO 1 yang sudah mendapatkan pembelajaran. Setelah itu
soal-soal dianalisa untuk mengetahui soal-soal yang valid, reliabel

memenuhi indeks kesukaran dan memenuhi daya beda soal.
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1. Validitas Alat Ukur

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid
atau sahih mempunyai validitas tinggi, begitupun sebaliknya (Suharsimi

Arikunto,2002: 145)

Rumus korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumus
korelasi point biserial (point biserial correlation) (Suharsimi
Arikunto,2002: 252), yaitu:

r _ :i"[i" w H;- i';:
phix = 7 =l Wi
5 Al q

Keterangan:

Iphis = Koefisien korelasi point biserial

M, = Mean skor dari subyek-subyek yang menjawab betul item yang

dicari korelasinya dengan tes

M; = Mean skor total (skor rata-rata dari seluruh pengikut tes)

S: = = Standar deviasi skor total

p = Proporsi item yang menjawab benar item tersebut.
g=1—p

Untuk menentukan besarnya p menggunakan rumus sebagai berikut:
=N

Keterangan:

n = Subyek yang menjawab benar item

N = Jumlah seluruh siswa (seluruh subyek yang menjawab item)
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Taraf kesukaran soal dapat diketahui dengan besarnya p, yaitu:

p = 0,00 — 0,30 = Soal sukar
p = 031-0,70 = Soal sedang
p = 0,71 — 1,00 = Soal mudah

2. Reliabilitas Alat Ukur
Reliabilitas adalah suatu instrumen yang cukup dapat dipercaya

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut

sudah baik (Suharsimi Arikunto,2002: 154).

Rumus reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah

reliabilitas dengan rumus KR-20, yaitu:

en i< [ o2
Keterangan:
KR-20 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Stz = Varians total

3. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu untuk membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah (Sudjana, 2002: 241). Rumus yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:
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Keterangan:
d = Indeks diskriminasi item (butir)
nay = Banyaknya menjawab item dengan benar dari kelompok atas

Na = Banyaknya subyek kelompok atas

ng = Banyaknya menjawab item dengan benar dari kelompok bawah
Np = Banyaknya subyek kelompok bawah

d =<0,20 = Soal jelek dan harus dibuang

d =0,20-0,29 = Soal belum memuaskan, perlu diperbaiki

d =0,30-0,39 = Soal lumayan, cukup baik

d =>040 = Soal bagus sekali

Soal dianggap baik jika d > 0,30

E. Teknik Analisis Data

1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh terdistribusi normal atau tidak.

Uji normalitas dalam penelitian ini adalah

1 T
wE '.,'-q. -
A= —_—

2 |

Dengan:

T

“~:=1 = Jumlah banyaknya kelas interval

X? = Parameter uji normalitas chi-kuadrat
0] = Frekuensi yang diharapkan

E; = Frekuensi observasi
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Jika X? dengan dk = (k-1) lebih kecil dari X” tabel, maka data yang
diperoleh sudah tersebar dalam distribusi normal (Sudjana,1996: 273).
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah kedua kelompok
mempunyai kemampuan dasar yang sama. Teknik uji kesamaan 2 varians
data hasil tes dalam penelitian ini menggunakan rumus:

Varians terbesan

Varlans terkecil
Sudjana (2002: 250)
Hipotesis uji kesamaan 2 varians adalah sebagai berikut:
H,: (512 = 622
H,: (512 = (522
Untuk o = 5% dengan dk pembilang = n-1, dk penyebut =n-1 H, diterima
apabila Fhiung < Fiaber yang berarti ada kesamaan varians diantara kedua
kelompok eksperimen.
3. Analisis t-test
a. Mencari mean sampel yang menggunakan ceramah dan animasi

Rumus mean:

T!" -
I = -ﬁr-l' i

it
Keterangan:

* = Mean sampel yang dicari
> xi = Jumlah frekuensi tiap interval
n = Jumlah responden

Sudjana (2002: 67)
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b. Mencari simpangan baku sampel yang menggunakan ceramah dan
animasi

Rumus yang digunakan:

T:.T_ — ?:I:

T o
Tt TR
Keterangan:
s? = Varians yang dicari dari suatu sampel
Y(** T ') =Jumlah kuadrat selisih dari *: 7', 2T e T
n = Jumlah responden

Sudjana (2002: 93)
c. Mencari simpangan baku gabungan

Rumus simpangan baku gabungan:

n LIy —l:'E::"' LiTn —l:lE::
5= =
A5 e g
Keterangan:
s* = Simpangan baku/ varians gabungan
n = Jumlah responden

S 12 = Varians dari sebuah sampel
Sudjana (2002: 239)

d. Analisa t-test

Rumus analisa t-test:

- .1?-5. - \-:

I

Wiy Ry

Keterangan:
t = Harga t-test yang dicari
*1 =Mean dari sampel 1
*2 = Mean dari sampel 2
s = Simpangan baku gabungan
n; = Jumlah responden sampel 1

n, = Jumlah responden sampel 2
Sudjana (2002: 239)
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Hipotesis yang akan diuji adalah
H, = Ada perbedaan antara x;dan x;
Pernyataan uji analisis uji t-test menurut sudjana (2002: 239)

adalah hipotesis akhir (H,) diterima jika thiung > twber dengan derajat

1;
kebebasan (dk) = (n;+n,-2) dan taraf nyata (1- ‘ Za). Harga t lainnya

hipotesis akhir (H,) ditolak.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian yang telah dilakukan , maka hasilnya dapat dilihat sebagai

berikut

Persiapan sebelum ujian

1.

2.

8.

9.

Mengadakan pembatasan bahan yang akan di teskan

Menentukan jumlah item soal dan alokasi waktu

. Membuat soal tes untuk uji validitas dan realibilitas.

Menentukan objek untuk uji validitas dan realibilitas soal yaitu siswa kelas

XI SMK 17 Agustus 1945 Semarang tahun 2008/2009

. .Menentukan objek penelitian yaitu siswa kelas X SMK 17 Agustus 1945

Semarang tahun 2008/2009

. Menentukan sampel

. Menentukan 2 kelas sampel dengan cara diacak atau random sampling

dengan ketentuan sebagai berikut:
- Satu kelas sebagai kelas kontrol dengan metode ceramah

- Satu kelas sebagai kelas eksperimen dengan metode ceramah dengan

tambahan modul.
Menentukan 1 kelas yang dijadikan uji coba instrument

Mengadakan ujicoba instrument

48
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Instrument yang telah disusun sebelum digunakan untuk mengukur hasil
belajar siswa, terlebih dahulu dilakukan uji ciba. Ujicoba dilakukan pada siswa

luar sampel penelitian yaitu siswa kelas 2 yang telah mendapatkan materi tersebut.

B. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian

Untuk mendapatkan instrumen penelitian yang baik yaitu bahwa
instrumen tersebut valid dan reliabel, terlebih dahulu diadakan uji coba instrumen

pada responden yaitu dengan uji validitas dan uji reliabilitas.

1. Uji Validitas

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan uji coba soal
penelitian. Sebelum instrumen digunakan untuk pengambilan data,
terlebih dahulu dilakukan ujicoba di lapangan untuk mengetahui apakah
soal tersebut layak digunakan yaitu valid dan reliabel dan memiliki daya
pembeda yang baik atau tidak.

Hasil uji coba soal penelitian yang terdiri dari 30 item pertanyaan,
setelah diujicobakan pada 30 siswa kelas XI MO 1 dan dianalisis
menggunakan uji validitas biserial dari 30 soal tersebut, ternyata soal
valid sebanyak 25 soal, sedangkan yang tidak valid ada 5 nomor yaitu
soal nomor 8, 10, 17, 23 dan 28(lihat lempiran 5 hal. 74) Dari ke lima
soal yang tidak valid tersebut langkah selanjutnya adalah tidak diikutkan
dalam pengambilan data. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada pola

penyebaran jawaban berikut:
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Tabel 3. Pola Penyebaran Jawaban
Alternatif jawab
NIomor Kelompok N ernatif jawaban P d Keteraggan/

tem AlBlc|DI|E kategori soal

1 Atas 5] OLISL 0101 044471040 | Sedang |  Baik
Bawah 15 5 8 0 2 0

2 Atas 151 01 0L OLI4] 11450047 | Sedang | Baik
Bawah 15 1 1 2 7 4

3 Atas 1 VL 31 30612 165|040 Sukar Baik
Bawah 51 3] s| 3] o] 4

4 Atas D101 TEOp 11131677047 | Mudah Baik
Baalll 5 1 2|

5 SEEF 151 01 0114 T O0Wg70| 047 | Sedang | Baik
Bawah T ¥ Elh

6 Atgg R TEEL ¥ 315 0 Sukar Baik
Bl 50 0] ol 27 6

7 Atas 1510101 0] 01151473 053 Mudah Baik
Bawah s 310 2] 2 7

8 43 A 0 | Bl 0 B0 W, o34 000 | Nudl Jelek
Bawah 5] olo [1a] 1] o

9 & 1o 0] 00151 01i679 | 047 | Mudah Baik
e 5] 3] ol o] 8] 3

10 itis B | B | AR 10,13 Sukar Jelek
Bawah 15 41 2 3 1 5

1 gitay LN N 0 il 17 g Baik
e 5] 703 ] 3] 2] o

12 atas  HREE _am® PO R
Bawah 15 1 0 2 5 7

13 L 151 011510 | 0} 0)ggg|040| Mudah Baik
Bawah 15 0 9 3 0 3

14 Atas 1511410 L OF L] 0153040 | Mudah Baik
Bawah 15 8 1 1 2 3

15 Atas 15101 070 J 01151 477 047 | Mudah Baik
Bawah Ldibi. Lo : BB

16 Atas Lot 0. R, O le0 | O | 77 | off7 Wiudan Baik
Bawah edidd il

17 Atas B2 4L 2061 1]435|020]| Sukar Jelek
Bawah sz P

18 Zhigs 150040 | 04151 04777 | 047 | Mudah Baik
Bawah 5ol | o] 8] 4

19 Atas D1 0L 0OFIS] 01 0fgg0| 040 | Mudah Baik
Bawah s 1| 1ol 1] 3

20 Atas 51 01 0 0 VII4L 605 040 | Mudah Baik
Bawah s 3| 1| 2] 1] 8

21 Atas 51 0101 0FIS] 0150|040 | Mudah Baik
Bawah 15 1 1 1 9 3

» Atas 101 0L 0PI 01457047 | Mudah Baik
Bawah 15 2 2 1 8 2

23 Atas 101 0P| 0101 693|013| Mudah | Jelek
Bawah 15 0 0| 13 1 1

2 Atas Ll 110 0 114173 040 | Mudah Baik
Bawah 15 1 2 1 8

25 Atas 15 01l 15 ol o | 073 | 0.53 | Mudah Baik
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Bawah 15 2 7 2 21 2
26 Atas 1O 0 01 01499060 Sedang Baik
Bawah 15] 3 6 2 3 1
27 Atas 151 01 010 IS] 04473053 | Mudah | Baik
Bawah 15 2 3 1 7 2
28 Atas DL ST 12151 21637000 Sedang Jelek
Bawah 15 4 312 5 1
29 Atas 5] 0101 0 01151 650|040 | Mudah Baik
Bawah 15 1 1 1 3 9
30 Atas LIS 01 01 0101573053/ Mudah Baik
Bawah 15 7 2 1 2 3
Keterangan : I:I Kunci jawaban
Pola Penyebaran Jawaban
2. Reliabilitas
Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan rumus KR-20,

diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,927 dan pada taraf kesalahan

5% dengan n = 30 diperoleh nilai r tabel sebesar 0.361(lihat lempiran 7

hal. 80 ). Karena koefisien relibilitas lebih besar dari nilai kritik, maka

soal ujicoba tersebut reliabel. Koefisien reliabilitas tersebut termasuk

dalam kategori tinggi, sehingga instrumen

untuk penelitian.

C. Hasil Penelitian

tersebut dapat digunakan

Data dari hasil pre test kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol terlebih dahulu diadakan uji prasyarat data sebelum data

dianalisis. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang

terkumpul memenuhi syarat untuk dianalisis atau tidak. Uji prasyarat

analisis yang digunakan adalah uji normalitas chi kuadrat.




52

1. Hasil pre test
a. Uji Homogenitas Pre test
Hasil perhitungan uji F analisis hal ini digunakan untuk
mengetahui apakah antara kelompok eksperimen dan kontrol memiliki
varians yang sama atau berbeda. Hasil perhitungan uji F dapat dirangkum
dalam tabel berikut ini.

Tabel 4. Hasil uji F data pre test

F niffing F tabel Keterangan

1,04 2,04 Homogen

Hasil perhitungan uji analisis dua varians kemampuan akhir
diperoleh Fpiwng = 1,04 dan Fo 25 3720 = 2,04 Dengan demikian Fpwng <
Fo.025 37,20y (lihat lampiran 12 hal. 87 ), ini menunjukkan data kemampuan
akhir antara kelompok ekperimen dengan kelompok kontrol memiliki
varians yang sama atau tidak berbeda.

b. Uji Normalitas Pre test Kelompok Eksperimen

Dalam uji normalitas ini data dimasukkan dalam tabulasi, yang
kemudian dikelompokkan berdasarkan jawaban responden. Berdasarkan
uji normalitas dengan menggunakan rumus chi-kuadrat kelompok
eksperimen dapat dirangkum dalam tabel berikut ini.

Tabel 5. Hasil uji normalitas data pre test kelompok eksperimen

2 )
Keterangan X hitung X tabel Keterangan

Kelompok Eksperimen 6,338 7,81 Normal




53

Berdasarkan tabel 5 di atas diperoleh hasil thimﬂg = 6,338. Hasil
tersebut dikonsultasikan dengan tabel chi-kuadrat dengan dk =6 —3 =3
dari taraf signifikansi 5% diperoleh nilai chi — kuadrat thabel = 7,81.
(lihat lampiran 14 hal. 89 ) Data berdistribusi normal jika harga chi
kuadrat hitung lebih kecil dari nilai chi — kuadrat tabel. Karena y zhitung <
thabel atau 6,338< 7,81 maka dapat disimpulkan bahwa data pre test
kelompok eksperimen berdistribusi normal.

c. Uji Normalitas Pre Test Kelompok Kontrol

Dalam uji normalitas ini data juga dimasukkan dalam tabulasi,
yang kemudian dikelompokkan berdasarkan jawaban responden.
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan rumus chi-kuadrat
kelompok eskperimen dapat dirangkum dalam tabel berikut ini.

Tabel 6. Hasil uji normalitas data pre test kelompok kontrol

y V)
Keterangan X" hitung X tabel Keterangan

Kelompok Kontrol 6,717 7,81 Normal

Berdasarkan tabel 6. di atas diperoleh hasil Xz nitung = 60,717. Hasil
tersebut dikonsultasikan dengan tabel chi-kuadrat dengan dk =6 —3 =3
dari taraf signifikansi 5% diperoleh nilai chi — kuadrat x2 tabel = 7,81.
(lihat lampiran 13 hal.88) Data berdistribusi normal jika harga chi
kuadrat hitung lebih kecil dari nilai chi — kuadrat tabel. Karena xzhimng <
Y ztabel atau 6,717< 7,81 maka dapat disimpulkan bahwa data pre test

kelompok kontrol berdistribusi normal.
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d. Ujit

Uji t ini atau juga disebut dengan t test digunakan untuk
mengetahui apakah di antara kelompok kontrol dan eksperimen
memiliki kemampuan yang sama atau berawal dari kemampuan yang
berbeda. Berdasarkan hasil analisis varinas bahwa kedua data hasil pre
test antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki
varinas yang sama maka uji t dilakukan dengan menggunakan rumus
pertama yaitu uji t jika varians kedua sampel sama. Berdasarkan hasil
perhitungan dengan uji t diperolehdapat dirangkum dalam tabel berikut
1ni.

Tabel 7. Hasil Uji t (Perbedaan Dua Rata-Rata) Data Pre Test

Keterangan Rata-rata t hitung tubel | Keterangan

Kel k Kontrol
elompok Kontro 45,57 0258 | 2,00 | Tidak Ada

Kelompok Eksperimen 49,05 Perbedaan

Berdasarkan tabel 7. Diatas bahwa hasil thiuung = 0,258dan tiper
yaitu t(,0s; 66) = 2,00) (lihat lampiran 15 hal. 90 ). Karena thitung < tiabel
(0,258< 2,00) maka dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwa antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki kemampuan
awal yang sama atau kelompok eksperimen tidak berbeda dengan
kelompok kontrol. Dengan kondisi seperti itu maka penelitian dapat

dilakukan.



2. Hasil Post Test

Setelah
pembelajaran dengan modul untuk kelompok ekperimen dan metode
pembelajaran konvensional untuk kelompok kontrol maka dilakukan post
test untuk mengetahui hasil setelah dilakukan pembelajaran dengan dua

metode tersebut. Berdasarkan hasil post test diperoleh hasil sebagai berikut

responden

a. Hasil Uji Homogenitas Data

Hasil perhitungan uji F analisis hal i digunakan untuk
mengetahui  apakah
memiliki varians yang sama atau berbeda. Hasil perhitungan uji F
dapat dirangkum dalam tabel berikut ini.

Tabel 8. Hasil uji F data post test

antara kelompok eksperimen dan kontrol

diberikan  perlakuan

F hitung

F tabel

Keterangan

1,078

1,98

Homogen

Hasil perhitungan uji analisis dua varians kemampuan akhir
diperoleh Fpiwng = 1,078dan Fo,025.37,29) = 1,98(lihat lampiran 17 hal. 92)
Dengan demikian Fpiwne < Foo25 (3720, 1ni menunjukkan data

kemampuan akhir antara kelompok ekperimen dengan kelompok

kontrol memiliki varians yang sama atau tidak berbeda.

dengan
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b. Uji Normalitas Post test Kelompok Eksperimen

Seperti halnya data kemampuan awal siswa setelah diberikan
pembelajaran, baik dengan menggunakan metode pembelajaran
dengan modul maupun metode pembelajaran ceramah, sebelum
kemampuan akhir dilakukan uji t, maka data hasil penelitian terlebih
dahulu diadakan uji prasyarat data sebelum data dianalisis. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang terkumpul
memenuhi syarat untuk dianalisis atau tidak. Uji prasyarat analisis
yang digunakan adalah uji normalitas.

Berdasarkan uji normalitas data pos test dengan menggunakan
rumus chi-kuadrat kelompok eskperimen dapat dirangkum dalam tabel
berikut ini.

Tabel 9. Hasil uji normalitas data post test kelompok eksperimen

) )
Keterangan X hitung Y tabel Keterangan

Kelompok Eksperimen 7,20 7,81 Normal

Berdasarkan tabel 9. di atas chi-kuadrat diperoleh hasil y thmg
= 7,20 Hasil tersebut dikonsultasikan dengan tabel chi-kuadrat dengan
dk = 6 — 3 =3 dari taraf signifikansi 5% diperoleh nilai chi — kuadrat
Y Ztabel = 7,81(lihat lampiran 19 hal. 94 ). Data berdisitribusi normal
jika harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari nilai chi — kuadrat tabel.
Karena xzhitung <y ztabel atau 7,20 < 7,81 maka dapat disimpulkan

bahwa data post test kelompok eksperimen berdistribusi normal.
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Uji Normalitas Post Test Kelompok Kontrol

Dalam uji normalitas ini data juga dimasukkan dalam tabulasi,
yang kemudian dikelompokkan berdasarkan jawaban responden.
Berdasarkan uji normalitas data pos test dengan menggunakan rumus
chi-kuadrat kelompok eskperimen dapat dirangkum dalam tabel
berikut ini.

Tabel 10. Hasil uji normalitas data post test kelompok kontrol

Keterangan x2 hitung x2 tabel Keterangan

Kelompok Eksperimen 5,179 7,81 Normal

Berdasarkan tabel 10. di atas chi-kuadrat diperoleh diperoleh
hasil ¥ niung = 9,1 79Hasil tersebut dikonsultasikan dengan tabel chi-
kuadrat dengan dk = 6 — 3 = 3 dari taraf signifikansi 5% diperoleh
nilai chi — kuadrat Xz wbel = 7,81(lihat lampiran 18 hal.93 ). Data
berdistribusi normal jika harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari nilai
chi — kuadrat tabel. Karena y zhimng < 2tabel atau 5,179< 7,81 maka
dapat disimpulkan bahwa data post test kelompok kontrol berdistribusi

normal.

d. Ujit

Setelah proses pembelajaran dengan dua metode yang berbeda
selesai dilakukan. Kelompok kontrol dengan metode pembelajaran
ceramah sedangkan kelompok eskperimen diberikan metode
pembelajaran modul. Pada akhir pembelajaran dilakukan test

kemampuan siswa. Tes kemampuan siswa ini digunakan untuk
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mencari keefektifan antara metode pembelajaran ceramah dengan
metode pembelajaran modul. Dari hasil test kemampuan akhir
kelompok eksperimen dengan metode pembelajaran dengan modul
dan kelompok kontrol dengan metode pembelajaran ceramah
dilakukan uji t test. Perhitungan t test daripost test dapat dilihat pada
lampiran 20 hal. 95. Dari hasil perhitungan dengan uji t yang telah
dilakukan didapat seperti pada tabel berikut:

Tabel 11. Hasil uji t data post test

Keterangan Rata-rata Bhitone tuvel | Keterangan
Kelompok Kontrol 68,53
_ 456 | 2,00 Ada
Kelompok Eksperimen 75,58 Perbedaan

Berdasarkan tabel 11 di atas tampak bahwa hipotesis yang
menyatakan ada perbedaan hasil belajar kesehatan dan keselamatan
kerja dengan menggunakan ceramah dan modul pada siswa kelas X
Mekanik Otomotif Sekolah Menengah Kejuruan 17 Agustus 1945
kota Semarang terbukti, ini dapat dilihat dengan lebih besarnya t
hitung sebesar 4,56 jika dibandingkan dengan t table yang hanya
sebesar 2,00.penerimaan Ha ini dapat dilihat pada lampiran 20 hal 95.
yang menyatakan jika t hitung masuk dalam daerah penerimaan Ha
sehingga memang dapat dikatan jika ada perbedaan hasil belajar

antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.
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D. Pembahasan

Metode ceramah adalah penuturan atau penjelasan guru secara lisan.
Dimana dalam pelaksanaannya guru dapat menggunakan alat bantu mengajar
untuk memperjelas uraian yang disampaikan kepada murid-muridnya
(Sriyono dkk,1992: 99). Pembelajaran yang mengedepankan guru sebagai
penyedia semua informasi bagi siswa untuk saat ini sudah tidak belaku lagi,
siswa hanya menjadi obyek dalam pembelajaran sedangkan guru dianggap
mengetahui segala-galanya sehingga komunikasi antara guru dan siswa tidak

dapat berjalan

Media pembelajaran dengan menggunakan modul berbeda dengan
metode pembelajaran ceramah karena memerlukan persiapan khusus, waktu
dan biaya yang tidak sedikit, tetapi metode ini bagus bila diterapkan jika
ditinjau dari cara menyajikannya. Materi yang disampaikan kepada siswa
berupa gambar-gambar ataupun teks yang dapat memudahkan siswa untuk
lebih. memahami apa yang disampaikan seorang guru, karena dengan
menggunakan modul maka siswa dapat kapan saja membaca modul tersebut
sehingga siswa sudah siap dengan materi yang akan di ajarkan oleh guru yang
bersangkutan.Apabila seorang guru kurang bisa menggunakan metode
mengajar yang tepat maka akan mengakibatkan dampak yang kurang optimal
terhadap hasil belajar siswanya, misal nilai tes yang rendah. Proses
pembelajaran yang tidak efektif merupakan faktor penyebab rendahnya hasil
belajar sehingga peneliti tertarik untuk menggunakan metode modul untuk

mengoptimalkan hasil belajar siswa.



60

Modul yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah modul
tentang kesehatan dan keselamatan kerja yang sengaja disusun oleh penulis

sendiri, modul ini berisi dua inti pembahasan yaitu :

1. Kesehatan, kesehatan kerja adalah bagaimana pengaturan baik ruang kerja
atau pekerja itu sendiri. Penataan ataupun peningkatan tempat kerja
bertujuan untuk menjamin tempat kerja yang sehat, bersih, nyaman dan
aman sehingga dapat menimbulkan kegembiraan dan semangat kerja.
Sedangkan kesehatan dari pekerja menyangkut dua hal yaitu kesehatan
spiritual dan juga kesehatan fisik pekerja. Untuk memenuhi kesehatan
baik fisik ataupun spiritual ini dapat dengan menciptakan suasana kerja
yang senyaman mungkin tetapi tidak sampai mengganggu produktifitas

kerja.

2. Keselamatan, sedangkan keselamatan kerja adalah menjamin keadaan,
keutuhan, dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah manusia
serta hasil karya dan budayanya tertuju pada kesejahteraan masyarakat

pada umumnya dan manusia pada khususnya.

Berdasarkan hasil penelitian pada kelompok eksperimen yang dalam
pembelajaran mata diklat otomotif digunakan metode pembelajaran ceramah
dengan modul dengan kelompok kontrol menggunakan metode konvensional.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penggunaan metode pembelajaran
ceramah dengan modul ternyata menghasilkan hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan pendekatan ceramah atau konvensional yang selama ini
digunakan oleh sebagian besar guru teknik, artinya siswa yang mengikuti

pelajaran dengan penyajian metode pembelajaran ceramah dengan modul
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memiliki kemampuan lebih tinggi dibandingkan dengan pendekatan ceramah
atau konvensional pada hasil belajar kompetensi mengikuti prosedur
kesehatan dan keselamatan kerjapada siswa kelas X SMK 17 Agustus 1945

Semarang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 12. Nilai rata-rata pre test dan post test kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen
Kelompok Rata-rata pre test Rata-rata post test Kenaikan
Kontrol 45 57 68,53 22,9
Eksperimen 49,05 75,58 26,8

Media ataupun metode mengajar mempunyai peran sangat penting
dalam proses pembelajaran, karena penggunaan metode pembelajaran yang
tepat akan dapat membantu siswa mempermudah menyerap materi pelajaran.
Penggunaan berbagai metode dengan kombinasi yang cocok dan memadai
dapat memperbaiki hasil belajar siswa, menimbulkan semangat belajar dan
tidak membosankan. Banyak metode mengajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran dan pemilihan metode yang disesuaikan dengan materi
pelajaran dan pokok bahasan yang akan disampaikan. Untuk menyampaikan
materi mengikuti prosedur - kesehatan - dan keselamatan kerja, metode
pembelajaran ceramah dengan modul dapat diterapkan untuk mempermudah

siswa memahami materi tersebut.




BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian padabab 1V,
maka dapat ditarik kesimpulan:

1. Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belgjar kesehatan dan
keselamatan kerja dengan menggunakan modul pada siswa Sekolah
Menengah Kegjuruan 17 Agustus 1945 kota Semarang.

2. Pembelgaran kesehatan dan keselamatan kerja dengan menggunakan
metode pembelgjaran ceramah dengan tambahan modul menghasilkan
rata-rata lebih baik dibandingkan dengan metode pembelgjaran ceramah
atau konvensional. Hasl| rata-rata post test dengan metode pembelgjaran
ceramah dengan tambahan modul sebesar 75,58 sedangkan dengan

metode pembel gjaran ceramah atau konvensional sebesar 68,53.
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B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini.

Peneliti mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada guru sebaiknya mulai menggunakan metode pembelgjaran
ceramah dengan tambahan modul untuk kompetenss mengikuti prosedur
kesehatan dan keselamatan kerja karena hasil penelitian membuktikan
bahwa dengan metode pembelgjaran ceramah dengan tambahan modul
dapat menghasilkan nilai yang lebih baik dibandingkan dengan metode
ceramah

2. Kepada para peneliti yang akan melakukan penelitian yang segjenis
disarankan untuk meneliti pendekatan yang lain untuk memperoleh hasil

pembelgjaran yang lebih baik |agi.
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Lampiran 4. Soal Uji Validitas

Nama

Nomor
Kelas

Berilah tanda silang pada jawaban yang bernar.

1

Undang — undang nomor berapakah yang mengatur tentang keslamatan dan
kesehatan kerja ?

A. Undang-undang No. 1 tahun 1969.  D. Undang-undang No. 2 tahun 1970.
B. Undang-undang No. 1 tahun 1970. E. Undang-undang No. 2 tahun 1971.
C. Undang-undang No. 2 tahun 1969.

Manakah diantara jawaban berikut ini tang termasuk dalam hak dan kewajiban
tenagakerja?

A. Memakai aat perlindungan diri yang diwajibkan.

B. Meminta kepada pengurus agar dilaksanakan semua syarat keselamatan
dan kesehatan kerja yang diwajibkan.

C. Merencanakan pemenuhan kebijakan, tujuan dan sasaran penerapan
keselamatan. dan kesehatan kerja.

D. Jawaban A &B.

E. Jawaban A & C.

Berikut ini yang tidak termasuk dalam syarat-syarat keselamatan kerja adalah?
A. Mencegah dan mengurangi kecel akaan.

B. Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran.

C. Memberi aat perlindungan diri kepada para pekerja.

D. Menolak pekerjaan yang dapat membahayakan keselamatan kerja.

E. Memberi pertolongan pada kecel akaan

Sistem Mangjemen K3 adal ah bagian dari sistem manajemen secara
keseluruhan yang meliputi beberapa struktur , antaralain?

A. struktur organisasi D. Hanyajawaban A & B

B. struktur tanggung jawab E. Semuajawaban benar

C. struktur perencanaan,

Berikut ini yang tidak termasuk dalam faktor produksi adalah....
A. Man D. Safety

B. Machine E. Market

C. Profit
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6.

10.

11.

12.

Dalam penerapan Sistem Mangjemen K 3Perusahaan wajib melaksanakan
ketentuan -ketentuan sebagai berikut.....

A. Menerapkan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja dan menjamin
komitmen terhadap penerapan Sistem Manajemen K3.

Memberikan gaji yang sepadan dengan pekerjaan karyawan.
Mempekerjakan karyawan ditempat yang seaman-amannya.
Hanyajawaban A & B
Hanyajawaban B & C

mOoow

Berikut adalah kecelakaan-kecel akaan yang mungkin terjadi di tempat kerja
antaralain...

A. Jatuh dari ketinggian. D. terpotong.

B. Terbakar karena suhu panas. E. Semua jawaban benar.
C. Terkilir.

Y ang tidak termasuk dalam bahaya di tempat kerja antaralain.....
A. Bahayafisik. D. Bahaya ergonomi.

B. Bahaya bahan kimia. E. Bahaya psikologi.

C. Bahayakarenakelelahan.

Bahayafisk termasuk sesuatu yang mungkin secaralangsung dapat membuat
cedera. Berikut yang termasuk jenis bahayafisk adalah ?

A. Bisng D. Asap
B. tekanan udara E. getaran
C. Gerakan bagian peraatan seperti mesin bubut atau sabuk konveyor.

Pekerjadiharuskan mengungs apabilaterjadi.....
A. Cahayalaser berdayatinggi. D. Radias ultra-violet dari matahari.
B. Kebakaran E. Sinar gagmmadan zat radio aktif.

C. Radias microwave (gelombang mikro).

Bahaya biologi adalah bahaya yang ditimbulkan oleh?

A. Infeks dari kuman. D. Asap.

B. Radias ultra-violet. E. Bising.

C. Debu.

Prosedur dan cara kerjayang aman antaralain....

A. Méatih dan mensupervis pekerja. D. Hanyajawaban A & C.
B. Meakukan rotas pekerjaan. E. Semua jawaban benar.
C. Tatalaksanayang baik .
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13. Berikut ini yang bukan termasuk peralatan dan pakaian pelindung adalah....

A. Sepatu boot (safety boots). D. Penutup muka.
B. Topi. E. Hem.
C. Sarung tangan.

14. Mengapa kebisingan itu berbahaya ?
A. Dapat merusak pendengaran. D. Hanyajawaban A & B.
B. Tidak bisamendengar kalau ada perintah. E. Semua jawaban benar.
C. Tidak mendengar perkataan teman kerja.

15. Bagaimanakah cara pencegahan terhadap bahaya kebisingan...
A. Perencanaan tata ruang yang baik. D. Hanyajawaban A & C.
B. Pembuatan penyekat. E. Semuajawaban benar.
C. Penggunaan bahan bangunan dan akustik yang tepat.

16. Berapa desibel kah ambang batas pendengaran ?

A. 120 dB. D. 60 dB.
B. 90.dB. E. 50dB.
C. 70dB.

17. Berapa desibelkah kebisingan pabrik ?
A. 150 dB. D. 90 dB.
B. 130dB. E. 80 dB.
C. 100 dB.

18. Tindakan-tindakan yang dapat mengakibatkan kecel akaan dalam tempat kerja
antaralain....

A. Memodifikas peralatan atau mesin tanpa kewenangan.
B. Meéakukan pekerjaan yang tidak dilatih untuk dilakukan.
C. Meakukan pekerjaan yang keterampilannya atau kewenangan tidak dipunyai.
D. Semuajawaban benar.
E. Semuajawaban saah.
19. Apayang harus dilakukan petugas P3K apabila korban jauh dari petugas P3K ?
A. Korban menunggu petugas datang.  D. Petugas lapor pada atasan.
B. Pergi ke tempat kejadian E. Semua jsawaban benar
C. Petugas P3K memanggil dokter.
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20. Mengapa tata laksana industri seharusnya dilakukan dengan baik ?
A. Menghemat biaya. D. Hanyajawaban A & B.
B. Mengurangi jumlah pekerja. E. Hanyajawaban A & C.
C. Tempat kerjamenjadi lebih efesien.

21. Y ang termasuk dalam sub system tekno- structural adalah?
A. Perdatan. D. Hanyajawaban A & B.
B. Prosesproduksi. E. Semua jawaban benar.
C. Mutu produksi.

22. Y ang termasuk dalam sub system sosio- prosesual adalah?
A. Mutu produksi. D. kebijakan perusahaan.
B. Tempat kerja. E. Pasar / market.
C. Proses produksi.

23. Kondisi lingkungan yang dapat mempengaruhi kesehatan dan kesel amatan
kerja adalah ?

A. Kebersihan udara. D. Hanyajawaban A & B.
B. Penerangan / kuat cahaya. E. Hanyajawaban B & C.
C. Kebiasaan pekerja.

24. Hal berikut ini seharusnya dipelgjari dengan seksama dan dipraktikan secara
rutin untuk menghindari kecelakaan dalam pekerjaan adalah?

A. Pikirkan tentang apayang dapat terjadi sebelum melakukannya.
B. Ikuti aturan dan petunjuk keselamatan dan kesehatan kerja.
C. Laporkan praktik kerjadan situas yang diperkirakan tidak aman.
D. Jangan melakukan sesuatu yang dapat melukai diri sendiri atau orang lain.

E. Semuajawaban benar.
25. Dapat digolongkan menjadi berapakah bahaya kebakaran?

A. 4kelas. D. 7kelas.

B. 5kelas. E. 8keas.

C. 6kelas.
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26.B
B

A.

m©ooOow

erikut ini ada beberapa jenis kebakaran yang termasuk jenis kebakaran kelas
adalah ?

K ebakaran benda padat yang mengandung karbon.

kebakaran benda cair mengandung bahan yang mudah terbakar.
kebakaran bahan gas yang mudah terbakar.

kebakaran dari bahan logam.

kebakaran kelistrikan.

27. Sedangkan yang termasuk kebakaran tipe atau kelas A adalah?

A. Kebakaran benda padat yang mengandung karbon.
B. kebakaran benda cair mengandung bahan yang mudah terbakar.
C. kebakaran bahan gas yang mudah terbakar.
D. kebakaran dari bahan logam.
E. kebakaran kelistrikan.
28. Apakah warnadari alat pemadam kebakaran yang bahan dasarnya dari CO2?
A. Cat merah. D. Di cat merah dengan adanya pita hitam.
B. Di cat kuning. E. Di cat merah dengan adanya pita putih.
C. Di cat biru
29. Untuk pemadaman kebakaran kelas B, digunakan ?
A. BCF. D. Hanyajawaban A & C.
B. Busa E. Semua jawaban benar.

C. Karbon dioksida.

FIAL CXTINCLN SHER
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30. Tanda apakah gambar diatas?
A. Alat pemadam kebakaran. D. Gudang.
B. Bahan kimia E. Tempat penyimpanan alat.

C. Bahanbiologi.



82

Lampiran 10. Soal Untuk Penelitian

Berilah tanda silang pada jawaban yang bernar.

1. Undang — undang nomor berapakah yang mengatur tentang keslamatan
dan kesehatan kerja ?

A.

C.

Undang-undang No. 1 tahun 1969. D. Undang-undang No. 2
tahun 1970.

Undang-undang No. 1 tahun 1970. E. Undang-undang No. 2
tahun 1971.

Undang-undang No. 2 tahun 1969.

2. Manakah diantara jawaban berikut ini tang termasuk upaya untuk
meningkatkan kesehatan pekerja?

A.

B.

C.

D.

E.

Memberikan penerangan yang cukup untuk pekerja.

Memberikan watu yang istirahat yang cukup untuk pekerja
menghilangkan kelelahan setelah bekerja.

Memberikan waktu libur yang banyak untuk karyawan.
Jawaban A &B.

Jawaban A & C.

3. Berikut ini yang tidak termasuk dalam syarat-syarat keselamatan kerja
adalah?

A

B.
C.

D

E.

Mencegah dan mengurangi kecelakaan.

M encegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran.
Memberi alat perlindungan diri kepada para pekerja.
M enolak pekerjaan yang dapat membahayakan keselamatan kerja.

Memberi pertolongan pada kecelakaan

4. Sistem Mangjemen K3 adalah bagian dari sistem manajemen secara
keseluruhan yang meliputi beberapa struktur , antaralain?

A.

B.

C.

struktur organisasi D. Hanyajawaban A & B
struktur tanggung jawab E. Semuajawaban benar
struktur perencanaan,

5. Manakah tindakan yang harus dilakukan perusahaan untuk meningkatkan
atau menjaga kesehatan dari penglihatan atau daya lihat pekerja?
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B.

C.

Memberikan penerangan yang cukup.

Meletakkan lampu-lampu penerangan yang baik sehingga tidak
menyilaukan.

Memberikan fasilitas pemeriksaan mata.

. Hanyajawaban No 1. D. Hanyajawaban No 1& 3

Hanya jawaban No 2. E. Semua jawaban salah

Semua jawaban Benar

6. Dalam penerapan Sistem Manajemen K 3Perusahaan wajib melaksanakan
ketentuan -ketentuan sebagai berikut.....

A.

B
C.
D

E.

Menerapkan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja dan
menjamin komitmen terhadap penerapan Sistem Mangemen K 3.

. Memberikan gaji yang sepadan dengan pekerjaan karyawan.

Mempekerjakan karyawan ditempat yang seaman-amannya.

. Hanyajawaban A & B

Hanyajawaban B & C

7. Berikut adalah kecel akaan-kecel akaan yang mungkin terjadi di tempat
kerjaantaralain...

A.
B.

C.

Jatuh dari ketinggian. D. terpotong.
Terbakar karena suhu panas. E. Semua jawaban
benar.

Terkilir.

8. Bahayafisik termasuk sesuatu yang mungkin secaralangsung dapat
membuat cedera. Berikut yang termasuk jenis bahayafisik adalah ?

A.

B.

C.

Bising D. Asap
Tekanan udara E. Getaran
Gerakan bagian peralatan seperti mesin bubut atau sabuk konveyor.

9. Bahayabiologi adalah bahaya yang ditimbulkan oleh?

A.

Infeks dari kuman. D. Asap.
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B. Radiasi ultra-violet. E. Bising.
C. Debu.

10. Prosedur dan cara kerjayang aman antaralain....

A. Mdatih dan mensupervis pekerja. D. Hanyajawaban A
& C.

B. Meakukan rotas pekerjaan. E. Semuajawaban
benar.

C. Tatalaksanayang baik .

11. Berikut ini yang bukan termasuk peralatan dan pakaian pelindung adalah....

A. Sepatu boot (safety boots). D. Penutup muka
B. Topi. E. Helm.
C. Sarung tangan.

12. Mengapa kebisingan itu berbahaya ?

A. Dapat merusak pendengaran. D. Hanyajawaban A
& B.

B. Tidak bisamendengar kalau ada perintah.  E. Semuajawaban
benar.

C. Tidak mendengar perkataan teman kerja.

13. Bagaimanakah cara pencegahan terhadap bahaya kebisingan...

A. Perencanaan tata ruang yang baik. D. Hanyajawaban A
& C.

B. Pembuatan penyekat. E. Semuajawaban
benar.

C. Penggunaan bahan bangunan dan akustik yang tepat.
14. Berapa desibelkah ambang batas pendengaran ?

A. 120dB. D. 60 dB.

B. 90 dB. E. 50dB.

C. 70dB.



85
Lampiran 10. Soal Untuk Penelitian

15. Tindakan-tindakan yang harus dilakukanuntuk menjaga kesehatan antara
lain....

A. Diusahakan untuk makan sebelum bekerja.

B. Sering-sering melakukan olahraga.

C. Tidak memaksakan bekerjalembur jika sendang tidak fit.
D. Semuajawaban benar.

E. Semuajawaban salah.

16. Apayang harus dilakukan petugas P3K apabila korban jauh dari petugas

P3K ?
A. Korban menunggu petugas datang. D. Petugas lapor pada
atasan.
B. Pergi ketempat kegadian E. Semua jsawaban
benar

C. Petugas P3K memanggil dokter.
17. Mengapa tatalaksana industri seharusnya dilakukan dengan baik ?

A. Menghemat biaya. D. Hanyajawaban A
& B.

B. Mengurangi jumlah pekerja. E. Hanyajawaban A
& C.

C. Tempat kerjamenjadi lebih efesien.
18. Y ang termasuk dalam sub system tekno- structural adalah?

A. Peralatan. D. Hanyajawaban A
& B.

B. Proses produksi. E. Semuajawaban
benar.

C. Mutu produksi.

19. Yang termasuk dalam sub system sosio- prosesual adalah?
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A. Mutu produksi. D. kebijakan
perusahaan.
B. Tempat kerja. E. Pasar / market.

C. Proses produksi.

20. Hal berikut ini seharusnyadipelgjari dengan seksama dan dipraktikan secara
rutin untuk menghindari kecelakaan dalam pekerjaan adalah?

A. Pikirkan tentang apayang dapat terjadi sebelum melakukannya.
B. Ikuti aturan dan petunjuk keselamatan dan kesehatan kerja.

C. Laporkan praktik kerjadan situas yang diperkirakan tidak aman.
D

. 'Jangan melakukan sesuatu yang dapat melukai diri sendiri atau orang
lain.

E. Semuajawaban benar.

21. Dapat digolongkan menjadi berapakah bahaya kebakaran?

A. 4keas. D. 7 kelas.
B. 5keas. E. 8kelas.
C. 6kdas.

22. Berikut ini ada beberapa jenis kebakaran yang termasuk jenis kebakaran
kelas B adalah ?

A. Kebakaran benda padat yang mengandung karbon.

kebakaran benda cair mengandung bahan yang mudah terbakar.
kebakaran bahan gas yang mudah terbakar.

kebakaran dari bahan logam.

m O O W

kebakaran kedlistrikan.

23. Sedangkan yang termasuk kebakaran tipe atau kelas A adalah?

A. Kebakaran benda padat yang mengandung karbon.
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B. kebakaran bendacair mengandung bahan yang mudah terbakar.
C. kebakaran bahan gas yang mudah terbakar.

D. kebakaran dari bahan logam.

E. kebakaran kelistrikan.

24. Untuk pemadaman kebakaran kelas B, digunakan ?

A. BCF. D. Hanya jawaban A
& C.

B. Busa E. Semuajawaban
benar.

C. Karbon dioksida.

FIAL CXTWCAN SHER
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25. Tanda apakah gambar diatas?
A. Alat pemadam kebakaran. D. Gudang.
B. Bahan kimia. E. Tempat

penyimpanan alat.

C. Bahan biologi.
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